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HAM
Belum Jadi Etika
Politik




Reflelsi alhir tahun KontraS sampai pada lkesimpulan bahwa
situasi HAM tahun 2006 telah memasuki tahap genti_np*. HAM
diseranr dari sepala penjuru. Bukan hanya nilai, norma dan
atmmmya, tapi jura institusi-institusi penopang tegalnya HAM.
HAM sebagai etika politik dipinggirkan oleh cara pandang dan
kepentinpan sempit elite penruasa. Tnstitusi tertingpi di bidang

@atif gagal menghadirkan keadilan bagi korban. Institusi

egislatif hanya janji-janji kepada korban. Politik Istana
dgalal'- politik kerapuan, bukan politik HAM sejati.

Proses damai Aceh cenderung menolal keadilan bapi korban
konflik Aceh. Penegalan hulcum dan HAM Papua tak berubah, dan
institusi-institusi HAM sebagai amanat UU Otsus belum dibentuls.
Poso belum bebas dari alssi teror. Kelkerasan negara masih tumbuh
subur di Sumatera Utara.

Tahun ini adalah tahun impunitas, tahun FaFa_.nya
menuntut dan menpadili mantan Presiden Soeharto 1
lkasus korupsi yayasan. Ind menihilkan seluruh nilai 'raral dan
politile reformagi. Negara membuat kejahatan-kejahatan masa
1alu tak memilild arti, hilang dan talk terdefinisilkan. Impunitas
ada di mana=-mana. Di Mabes Polri, pen .Em if s Munir tidak
berani menyentuh keterlibatan DEJ]C;[B.[’ . Di Komnas HAM,
Eg]id.ﬂ{an kasus Talangsari 1989 i-la.#i “tal: diselesailan.
jaksaan Apung, berkas penyelidikan kasus pelangparan HAM
hera‘l; masih menumpuk. Kekerasan-kekerasan militer berlalu
tanpa penghultuman.
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